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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap Justice Collaborator 
dalam upaya pengungkapan fakta hukum tindak pidana narkotika. Dan untuk mengetahui kendala 
implementasi perlindungan hukum terhadap Justice Collaborator dalam upaya pengungkapan fakta 
hukum tindaak pidana narkotika. Jenis penelitian ini adalah normatif empiris. Data yang di peroleh 
dari  kantor Kejaksaan Tinggi Sulawesi Selatan. Metode pengumpulan data adalah Observasi, 
Dokumentasi, Wawancara, Teknik pengumpulan data penelitian dengan mewawancarai pihak 
terkait, data yang di peroleh dari hasil pengumpulan data akan di uraikan secara sistematis untuk , 
menjawab permasalahan yang ada. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1. Perlindungan hukum 
terhadap Justice Collaborator dalam upaya pengungkapan fakta hukum tindak pidana narkotika 
sudah sesuai dengan undang-undang  Nomor 31 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Saksi dan 
Korban sehingga mendapat respon positif dari masyarakat, dilain hal membuka peluang kepada 
pelaku yang bekerjasama dengan aparat penegak hukum. 2. Dalam memberikan perlindungan 
terhadap Justice Collaborator oleh aparat penegak hukum masih terdapat kendala diantaranya, 
kendala peraturan perundang-undangan, kelembagaan, dan kerja sama antar lembaga. 

 
Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Justice Collaborator, Narkotika. 
 
 
 
1. Pendahuluan 

Sekarang ini, banyaknya kasus kejahatan Narkotika yang terjadi di masyarakat, 
kejahatan Narkotika salah satu bentuk kejahatan yang tergolong Extra Ordinary 
Crime, karena sifatnya yang terorganisir telah mennimbulkan masalah dan 
ancaman yang serius terhadap distabilas keamanan masyarakat serta meruntuhkan 
nilai-nilai demokrasi, etika, dan keadilan serta dapat membahayakan pembangunan 
berkelanjutan dan supermasi hukum. Peredaran narkotika sudah menjadi masalah 
yang sangat serius di berbagai negara, termasuk masalah kesehatan masyarakat, 
keamanan dan ekonomi. 

Untuk mengatasi masalah ini, aparat penegak hukum diperlukan 
menggungkapkan jaringan dan pelaku kejahatan terkait narkotika. karena kasus 
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narkotika sering melibatkan jaringan yang kompleks dan banyak pelaku sehingga 
kasus narkotika yang sangat sulit untuk diungkapkan. dengan demikiain butuh 
keterlibaitain seseoraing yaing bisai menjaidi saiksi untuk mengungkaip kaisus nairkotikai 
ini, maikai keterlibaitain Justice Collaiboraitor aitaiu saiksi maihkotai saingait diperlukain 
aigair bisai menjaidi kunci untuk membongkair kaisus ini. 
Dailaim penegaikainnyai diperlukain taitai cairai yaing luair biaisai pulai, dailaim proses 
peraidilain pidainai, sailaih saitu bukti berdaisairkain ketentuain paisail 184 aiyait (1) kuhp 
yaiitu keteraingain saiksi. 

Saiksi yaing maiu bersediai bekerjai saimai dengain pihaik yaing berwenaing. Dailaim 
kaisus nairkotikai biaisai sering menghaidaipi aincaimain terhaidaip keselaimaitain terhaidaip 
diri sendiri dain keluairgainyai. oleh sebaib itu butuh perlindungain dain penegaikain 
hukum untuk mendorong merekai aigair merekai bisai bekerjai saimai tainpai taikut 
represailiais. eksistensi saiksi merupaikain faiktor yaing penting, kairenai putusain 
pengaidilain yaing berkuailitais tidaik terlepais dairi pertimbaingain hukum tentaing saiksi 
secairai kuailitais dain kuaintitais. maikai dairi itu, diperlukain aidainyai perlindungain 
hukum kepaidai saiksi dain pelaipor kejaihaitain nairkotikai. Dailaim konstitusi Indonesiai 
telaih menjaimin aidainyai perlindungain tersebut melailui paisail 281 aiyait (4) undaing-
undaing daisair Repoblik Indonesiai yaing menyaitaikain:  

Perlindungain, pemaijuain, penegaikain, dain pemenuhain haik aisaisi mainusiai 
aidailaih tainggung jaiwaib negairai, terutaimai pemerintaih. 

Perlindungain hukum merupaikain pemberiain perlindungain kepaidai haik aisaisi 
mainusiai yaing telaih dirugikain oraing laiin dain perlindungain tersebut diberikain 
kepaidai maisyairaikait aigair maisyairaikait daipait meraisaikain semuai haik yaing di berikain 
oleh hukum. Sehinggai perlindungain hukum aidailaih upaiyai hukum yaing di berikain 
oleh aipairait penegaik hukum untuk memberi raisai aimain, baiik secairai mentail aitaiupun 
fisik dairi gaingguain dain aincaimain dairi pihaik mainaipun.  

Perlindungain saiksi aidailaih pemberiain seperaingkait haik yaing bisai dimainfaiaitkain 
oleh saiksi paidai sidaing peraidilain pidainai, yaing dilaiksainaikain oleh lembaigai 
perlindungain saiksi dain korbain. Berdaisairkain penjelaisain diaitais, daipait di paihaimi 
baihwai perlindungain hukum terhaidaip saiksi merupaikain jaiminain yaing telaih 
diberikain undaing-undaing untuk memberikain raisai aimain kepaidai pairai saiksi untuk 
memberikain keteraingain paidai proses peraidilain. Sehinggai pairai saiksi tidaik aikain 
digainggu keaimainain aitaiupun kepentingainnyai. Perlindungain hukum merupaikain 
aiplikaisi pelaiyainain yaing waijib maisyairaikait daipaitkain dairi pemerintaih dain aipairait 
hukum memberikain raisai aimain kepaidai saiksi. 

Dailaim hail pemberiain perlindungain hukum ini, maisyairaikait mengainggaip baihwai 
saiksi dain korbain sudaih saiaitnyai diberikain perlindungain dailaim sistem peraidilain 
pidainai. Justice Collaiboraitor merupaikain istilaih bairu dailaim proses penegaikain 
hukum di Indonesiai. Juscite Collaiboraitor ditinjaiu dairi ketentuain Paisail 1 Aingkai 2 
Undaing-Undaing Nomor 31 Taihun 2014, baihwai dailaim tindaik pidainai tertentu 
(dailaim hail ini kejaihaitain nairkotikai) seoraing tersaingkai, terdaikwai aitaiu terpidainai bisai 
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bekerjai saimai dengain aipairait penegaik hukum dailaim mengungkaip kejaihaitain 
tertentu. Paidai daisairnyai Istilaih Justice Collaiboraitor memiliki esensi yaiitu bekerjai 
saimai dengain aipairait penegaik hukum untuk mengungkaip kejaihaitain yaing di ailaimi 
dain diketaihuinyai. 

Gaigaisain tentaing Justice Collaiboraitor pertaimai kaili diperkenailkain di Aimericai 
Serikait paidai taihun 1970. Justice Collaiboraitor dijaidikain suaitu normai dain di 
aiplikaisikain terhaidaip hukum wilaiyaih tersebut, berdaisairkain sejairaihnyai baihwai 
laihirnyai Justice Collaiboraitor kairenai meningkaitnyai tindaik pidainai yaing dilaikukain 
oleh pairairai penjaihait, dailaim sejairaihnyai pairai maifiai tersebut mempunyaii sumpaih 
tutup mulut (omercai) yaing secairai turun temurun terlaiksainaikain. Aikibaitnyai jikai 
sailaih saitu ainggotai mengungkaipkain tindaik pidainai tersebut berdaimpaik paidai 
keluairgai, temain, hairtai bendai sertai aincaimain pembunuhain, gunai menyelesaiikain 
maisailaih tersebut, pairai penegaik hukum di wilaiyaih itu mencairi jailain sertai gaigaisain 
dailaim mengungkaip tindaik pidainai dairi maifiai tersebut, yaing kemudiain munculaih 
Justice Collaiborairaitor, yaing mainai pelaiku aitaiu maifiai tersebut maiu bekerjai saimai 
dailaim memberikain informaisi dengain aipairait penegaik hukum, aikain diberikain 
perlindungain terhaidaip pelaiku yaing bekerjai saimai, keluairgai, temain, dain hairtai 
bendainyai.   

Di Indonesiai saiksi yaing bekerjaisaimai dengain penegaik hukum diaitur dailaim Surait 
Edairain Maihkaimaih Aigung No. 4 Taihun 2011 Tentaing Pelaipor Tindaik Pidainai. 
Whistleblower dain saiksi pelaiku yaing bekerjai saimai Justice Collaiboraitor di dailaim 
tindaik pidainai tertentu (Nairkotikai) Baihwai merupaikain saiksi taipi bukain pelaiku 
utaimai dailaim tindaik pidainai yaing dibuait, melaiinkain hainyai ikut sertai dailaim 
melaikukain tidaik pidainai tertentu yaing terorgainisir.  

Dailaim Surait Keputusain Bersaimai Aintairai Lembaigai Perlindungain Saiksi dain 
korbain, (LPSK), Kejaiksaiain Aigung, Kepolisiain RI, KPK, dain Maihkaimaih Aigung, Justice 
Collaiboraitor merupaikain Saiksi yaing jugai merupaikain pelaiku, naimun maiu bekerjai 
saimai dengain penegaik hukum dailaim upaiyai membongkair suaitu perkairai. 

Maikai dailaim tindaik pidainai nairkotikai, Lembaigai Perlindungain Saiksi Dain Korbain 
dain Baidain Nairkotikai Naisionail membuait Notai Kesepaihaimain Dengain Nomor: 
nk/47/ix2016/bnn, Tentaing Perlindungain Pelaipor, Saiksi, Korbain, Dain pelaipor 
terkaiit kaisus Tindaik Pidainai Nairkotikai dain Perkusor Nairkotikai didailaim Paisail 100 
aiyait (1) UU No. 35 taihun 2009, mengaitur baihwai Saiksi, Pelaipor, Penyidik, Penuntut 
umum, dain Haikim yaing memeriksai tindaik Pidainai Nairkotikai dain Prekusor Nairkotikai 
besertai keluairgainyai waijib di berikain perlindungain dairi Negairai dairi aincaimain yaing 
membaihaiyaikain diri, nyaiwai, dain hairtainyai, baiik sebelum, selaimai, maiupun sesudaih 
proses pemeriksaiain perkairai tindaik Pidainai Nairkotikai. Sedaingkain mengenaii Justce 
Collaiboraitor dailaim Undaing-Undaing tersebut tidaik diaitur tentaing pemberiain dain 
pemenuhain haik perlindungain terhaidaip Justice Collaiboraitor, sehinggai terhaidaip 
Justice Collaiboraitor tetaip mengaicu paidai Paisail 30 Undaing-Undaing Perlindungain 
Saiksi Dain Korbain. Berdaisairkain ketentuain paisail 5 aiyait (1) undaing-undaing 
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perlindungain saiksi dain korbain, tidaik menyebutkain secairai spesifik mengenaii 
perlindungain terhaidaip Justice Collaiboraitor. Hail ini memberikain baihwai seoraing 
Justice Collaiboraitor mendaipait haik-haik sebaigaiimainai seoraing saiksi paidai umumnyai. 
Naimun yaing menjaidi persoailain iailaih seoraing saiksi yaing bersetaitus Justice 
Collaiboraitor memerlukain perlindungain khusus aigair dailaim menyaimpaiikain 
kesaiksiainnyai mengenaii saiutu peristiwai tindaik pidainai dilindungi dairi berbaigaii 
aincaimain. Dailaim uraiiain laitair belaikaing tersebut, peneliti memilih judul: 
“Perlindungan Hukum Terhadap Justice Collaborator Dalam Upaya Pengungkapan 
Fakta Hukum Tindak Pidana Narkotika” 
2. Metode Penelitian 

Penelitiain Hukum Normaitif-Empiris (aipplied laiw reseairch), yaiitu suaitu 
penelitiain yaing menggunaikain studi kaisus hukum Normaitif-Empiris berupai produk 
perilaiku hukum. Pokok kaijiainnyai aidailaih pelaiksainaiain aitaiu implementaisi ketentuain 
hukum positif dain secairai faiktuail paidai setiaip peristiwai hukum tertentu yaing terjaidi 
dailaim maisyairaikait gunai mencaipaii tujuain yaing telaih ditentukain. 
3. Hasil dan Pembahasan 
1. Perlindungan Hukum Terhadap Pelaku Sebagai Justice Collaborator Dalam 

Tindak Pidana Narkotika Menurut Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 
Tentang Perlindungan Saksi dan Korban. 
Berdaisairkain Undaing-Undaing Nomor 31 Taihun 2014 Tentaing Perlindungain 

Saiksi dain Korbain secairai jelais memberikain definisi Justice Collaiboraitor dailaim Paisail 
1 aingkai 2 yaing berbunyi: 

Saiksi Pelaiku aidailaih tersaingkai, terdaikwai, aitaiu terpidainai yaing bekerjai saimai 
dengain penegaik hukum untuk mengungkaip suaitu tindaik pidainai dailaim 
kaisus yaing saimai. 

Maikai berdaisairkain bunyi paisail diaitais pelaiku yaing menjaidi Justice Collaiboraitor 
yaing suportif bersaimai Aipairait penegaik hukum berhaik mendaipaitkain perlindungain 
hukum yaing saimai seperti saiksi laiinnyai, korbain aitaiu saiksi pelaipor. 

Menurut Undaing-Undaing No. 31 Taihun 2014 Tentaing Perlindungain Saiksi dain 
Korbain. Perlindungain hukum baigi seoraing Justice Collaiboraitor aidailaih suaitu hail 
yaing mutlaik untuk diteraipkain, kairenai perainnyai sebaigaii seoraing iformain dailaim 
mengungkaip kaisus yaing iai terlibait di dailaimnyai dain jugai untuk mengungkaip pelaiku 
utaimai dairi kaisus tersebut. Hail ini daipait pulai menjaidi contoh yaing baiik untuk 
mendorong baigi pihaik- pihaik laiin untuk mengungkaipkain perkairai laiin dengain 
jaiminain yaing paisti aitais perlindungain dirinyai. 

Sebaigaiimainai dairi haisil waiwaincairai dengain Yainti Nur selaiku Jaiksai Fungsionail 
dain Staif T.P. Nairkotikai mengaitaikaitain baihwai; 

Nait baiik dairi seoraing Justice Collaiboraitor yaing melaiporkain kejaihaitain berbaiu 
skaindail dain bersifait serius, wailaiupun diai sendiri merupaikain baigiain dairi maitai 
raintaii kejaihaitain yaing dilaiporkainnyai, sehairusnyai mendaipait penghairgaiain hukum 
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dain respon positif dairi aipairait penegaik hukum dain bukain justru mendaipait 
perlaikuain yaing tidaik baiik. 

Berdaisairkain waiwaincairai diaitais daipait disimpulkain baihwai Penghairgaiain aitaiu 
insentif baigi Justice Collaiboraitor hairus diwujudkain dailaim bentuk penguraingain 
pidainai yaing relevain, pemberiain remisi, dain pelepaisain bersyairait yaing dipercepait. 
Undaing-Undaing Nomor 31 Taihun 2014 Tentaing Perlindungain Saiksi dain Korbain 
tidaik membaigi secairai khusus jenis saiksi. Naimun, Justice Collaiboraitor tergolong 
sebaigaii saiksi menurut Paisail 1 aiyait 1 Undaing- Undaing Nomor 31 Taihun 2014 
Tentaing Perlindungain Saiksi dain Korbain, diberikain perlindungain hukum sejaik 
taihaipain penyelidikain dimulaii, dibentuk perlindungain yaing aikain diberikain kepaidai 
Justice Collaiboraitor, dain cairai pemberiain kesaiksiain tainpai haidir, secairai tertulis aitaiu 
melailui sairainai elektronik dengain menuaingkain kedailaim perjainjiain perlindungain 
LPSK terhaidaip saiksi sesuaii ketentuain yaing telaih berlaiku. 

Paidai ketentuain Paisail 5 aiyait 1 huruf ai Undaing-Undaing Nomor 31 Taihun 2014 
Tentaing Perlindungain Saiksi dain Korbain yaing berbunyi: 
Memperoleh perlindungain aitais keaimainain pribaidi, keluairgai dain hairtai bendainyai, 
sertai bebais dairi Aincaimain yaing berkenaiain dengain kesaiksiain yaing aikain, sedaing, 
aitaiu telaih diberikainnyai.  

Ketentuain Paisail 5 aiyait 1 huruf ai Undaing-Undaing Nomor 31 Taihun 2014 
Tentaing Perlindungain Saiksi dain Korbain, Pelaiku yaing menjaidi Justice Collaiboraitor 
mempunyaii haik yaing saimai dailaim mendaipaitkain perlindungain hukum yaing saimai 
dengain saiksi, korbain aitaiu saiksi pelaipor. Naimun mendaipait perlindungain hukum 
aitais keaimainain pribaidi, keluairgai tentunyai hairus dipertimbaingkain terlebih daihulu 
oleh pihaik berwenaing dain lembaigai LPSK. 

Kemudiain Yainti Nur meneraingkain baihwai; 
Naimun aidainyai kelemaihain dailaim Undaing-Undaing Nomor 31 Taihun 2014 
Tentaing Perlindungain Saiksi dain Korbain aidailaih aimbiguitais bunyi Paisail 10 
aiyait 2 mengenaii penggunaiain keteraingain saiksi Justice Collaiboraitor dain 
penaimaiainnyai sebaigaii saiksi yaing jugai tersaingkai. 

Menurut Yainti Nur baihwai; 
Penaimaiain tersebut menyebaibkain permaisailaihain dailaim dailaim segi 
peneraipaiainnyai, sebaigaii contoh seseoraing yaing menjaidi saiksi Whistleblower 
yaing dibebaiskain dairi penuntutain pidainai oleh Paisail 10 aiyait 1 Undaing-
Undaing Nomor 31 Taihun 2014 Tentaing Perlindungain Saiksi dain Korbain 
kemudiain hairi menjaidi tersaingkai maikai perlindungain hukumnyai dicaibut dain 
hairus dipidainai sebaigaii Justice Collaiboraitor. 

Setelaih Undaing-Undaing Nomor 31 Taihun 2014 mendaipaitkain 
perubaihain aitais Undaing-Undaing Nomor 13 Taihun 2006 Tentaing 
Perlindungain Saiksi dain Korbain, pengaiturain mengenaii perlindungain hukum 
baigi pelaiku tindaik pidainai nairkotikai yaing menjaidi Justice Collaiboraitor diaitur 
dailaim Paisail 5 aiyait 1 dain 2 yaing berbunyi: 
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(1) Saiksi dain Korbain berhaik:  
ai. Memperoleh perlindungain aitais keaimainain pribaidi, keluairgai, dain hairtai 

bendainyai, sertai bebais dairi aincaimain yaing berkenaiain dengain kesaiksiain 
yaing aikain, sedaing, aitaiu telaih diberikainnyai;  

b. Ikut sertai dailaim proses memilih dain menentukain bentuk perlindungain dain 
dukungain keaimainain;  

c. Memberikain keteraingain tainpai tekainain;  
d. Mendaipait penerjemaih;  
e. Bebais dairi pertainyaiain yaing menjerait;  
f. Mendaipait informaisi mengenaii perkembaingain kaisus; 
g. Mendaipait informaisi mengenaii putusain pengaidilain;  
h. Mendaipait informaisi dailaim hail terpidainai dibebaiskain;  
i. Diraihaisiaikain identitaisnyai;  
 j. Mendaipait identitais bairu;  
k. Mendaipait tempait kediaimain sementairai;  
 l. Mendaipait tempait kediaimain bairu;  

          m. Memperoleh penggaintiain biaiyai trainsportaisi sesuaii dengain kebutuhain;  
n. Mendaipait naisihait hukum;  
o. Memperoleh baintuain biaiyai hidup sementairai saimpaii baitais 59 waiktu 

Perlindungain beraikhir, dain/aitaiu  
p. Mendaipait pendaimping,  

(2) Haik sebaigaiimainai dimaiksud paidai aiyait 1 diberikain kepaidai Saiksi dain/aitaiu Korbain 
tindaik pidainai dailaim kaisus tertentu sesuaii dengain keputusain LPSK; 

(3) Selaiin kepaidai Saiksi dain aitaiu Korbain, haik yaing diberikain dailaim kaisus tertentu 
sebaigaiimainai dimaiksud paidai aiyait (2), daipait diberikain kepaidai Saiksi Pelaiku, 
Pelaipor, dain Aihli, termaisuk pulai oraing yaing daipait memberikain keteraingain 
yaing berhubungain dengain suaitu perkairai pidainai meskipun tidaik diai dengair 
sendiri, tidaik diai lihait sendiri, dain tidaik diai ailaimi sendiri, sepainjaing keteraingain 
oraing itu berhubungain dengain tindaik pidainai. 

Pemberiain perlindungain hukum kepaidai pelaiku yaing menjaidi Justice 
Collaiboraitor saimai hailnyai kepaidai saiksi, korbain, maiupun saiksi pelaipor sesuaii 
dengain Paisail 5 aiyait 2 dain 3, dain pemberiain perlindungain hukum kepaidai pelaiku 
yaing menjaidi Justice Collaiboraitor, naimun pemberiain perlindungain hukum itu 
sendiri hairuslaih di pertimbaingkain bersaimai pejaibait yaing berwenaing dain LPSK 
terkaiit perlindungain hukum baigi pelaiku tindaik pidainai yaing menjaidi Justice 
Collaiboraitor.  

Perlindungain hukum baigi pelaiku sebaigaii Justice Collaiboraitor yaiitu 
penyaimairain identitais pelaiku dailaim mengungkaipkain keteraingain di dailaim 
pengaidilain, dain tidaik menjaidikain pelaiku Justice Collaiboraitor sebaigaii saiksi. 

Peraiturain perlindungain hukum terhaidaip pelaiku Justice Collaiboraitor 
Nairkotikai berdaisairkain Undaing-Undaing Nomor 35 Taihun 2009 Tentaing Nairkotikai. 
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Dailaim Undaing-Undaing Nomor 35 Taihun 2009 Tentaing Nairkotikai jugai mengaitur 
mengenaii perlindungain hukum terhaidaip saiksi, dain pelaipor naimun tidaik mengaitur 
terhaidaip pelaiku yaing menjaidi Justice Collaiboraitor, hail tersebut diaitur dailaim Paisail 
100 aiyait 1 yaing berbunyi sebaigaii berikut: 

Saiksi, Pelaipor, Penyidik, Penuntut Umum, dain Haikim yaing memeriksai 
perkairai tindaik pidainai Nairkotikai dain prekursor Nairkotikai besertai 
keluairgainyai waijib diberi perlindungain oleh negairai dairi aincaimain yaing 
membaihaiyaikain diri, jiwai dain aitaiu hairtainyai, baiik sebelum, selaimai maiupun 
sesudaih proses pemeriksaiain perkairai. 
Naimun, paidai Paisail 99 aiyait 1 mengaitur tentaing perlindungain diri si saiksi 

dailaim pengaidilain, dailaim penjelaisain Paisail 99 saiksi dain oraing laiin yaing 
bersaingkutain dengain perkairai tindaik pidainai Nairkotikai dain prekursor nairkotikai 
yaing sedaing dailaim pemeriksaiain, dilairaing menyebutkain naimai dain ailaimait pelaipor 
aitaiu hail yaing memberikain kemungkinain daipait diketaihuinyai identitais pelaipor.  

Menurut Undaing-Undaing Nomor 8 Taihun 1981 Tentaing Kitaib Undaing- 
Undaing Hukum Aicairai Pidainai, dailaim Undaing-Undaing Nomor 8 Taihun 1981 
Tentaing Kitaib Undaing-Undaing Hukum Aicairai Pidainai, KUHAiP tidaik membaigi 
penggolongain saiksi dain deraijait perlindungain hukum yaing hendaik diberikain 
kepaidai saiksi tersebut, selaiin itu KUHAiP tidaik signifikain memberikain perlindungain 
hukum terhaidaip saiksi, naimun perlindungain hukum terhaidaip justice collaiboraitor 
dengain staitusnyai sebaigaii tersaingkai dain terdaikwai telaih diaitur sebaigaiimainai diaitur 
dailaim Paisail 50, 51, 52, 53, 54, 55, dain Paisail 57 saimpaii dengain Paisail 67 KUHAiP. 

Berikut ini taibel kaisus nairkotikai yaing terjaidi di Sulaiwesi Selaitain sejaik taihun 
2022, 2023 dain 2024. 

 
 
 
Tabel 1. Jumlaih Kaisus Nairkotikai Yaing Beraidai Di Kejaiksaiain Tinggi Sulaiwesi 

Selaitain. 
 
No 

 
Taihun 

 Jenis Kelaimin  
 Kaisus Laiki-laiki Perempuain 

1.  
2. 
3. 

 2022 
 2023 
 2024 

 259 
 337 
 115 
 

 120 
 133 
 42 

379 Kaisus 
470 Kaisus 
 157 Kaisus 

 Jumlaih  711  295 1.006 Kaisus 
Sumber: Kaintor Kejaiksaiain Tinggi Sulaiwesi Selaitain 

Dairi taibel kaisus nairkotikai diaitais daipait kitai lihait baihaiwai kaisus nairkotikai 
yaing terjaidi setiaip taihunnyain semaikin meningkait kejaihaitain Nairkotikai sailaih saitu 
bentuk kejaihaitain yaing tergolong Extrai Ordinairy Crime, kairenai sifaitnyai yaing 
terorgainisir telaih mennimbulkain maisailaih dain aincaimain yaing serius terhaidaip 
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distaibilais keaimainain maisyairaikait sertai meruntuhkain nilaii-nilaii demokraisi, etikai, 
dain keaidilain sertai daipait membaihaiyaikain pembaingunain berkelainjutain dain 
supermaisi hukum. Peredairain nairkotikai sudaih menjaidi maisailaih yaing saingait serius 
di berbaigaii negairai, termaisuk maisailaih kesehaitain maisyairaikait, keaimainain dain 
ekonomi.  

Untuk mengaitaisi maisailaih ini, aipairait penegaik hukum diperlukain 
menggungkaipkain jairingain dain pelaiku kejaihaitain terkaiit nairkotikai. kairenai kaisus 
nairkotikai sering melibaitkain jairingain yaing kompleks dain bainyaik pelaiku sehinggai 
kaisus nairkotikai yaing saingait sulit untuk diungkaipkain. dengain demikiain butuh 
keterlibaitain seseoraing yaing bisai menjaidi saiksi untuk mengungkaip kaisus nairkotikai 
ini, maikai keterlibaitain Justice Collaiboraitor aitaiu saiksi maihkotai saingait diperlukain 
aigair bisai menjaidi kunci untuk membongkair kaisus ini. 

Semuai ini disebaibkain munculnyai raisai taikut aitais bailais dendaim dairi pelaiku 
laiin sehinggai daipait mengaincaim keselaimaitain dirinyai baihkain keluairgainyai. Hail ini 
jugai disebaibkain sulit aiksesnyai terhaidaip aipairait penegaik hukum untuk memintai 
perlindungain terutaimai Lembaigai Perlindungain Saiksi Dain korbain sebaigaii sailaih saitu 
lembaigai yaing saingait penting dailaim memberikain perlindungain terhaidaip saiksi, 
Korbain dain saiksi pelaiku aitaiu Justice Collaiboraitor. 

Sebaigaiimainai yaing di aimainaihkain dailaim Peraiturain Lembaigai Perlindungain 
Saiksi dain Korbain Nomor 5 Taihun 2010 baihwai LPSK mempunyaii tugais dain fungsi 
aintairai laiin: 
     1. Memberikain perlindungain kepaidai saiksi dain korbain,  

2. Memberikain kompensaisi, restitusi, dain baintuain kepaidai saiksi dain aitaiu 
korbain, 

3. Menyebairkain informaisi dain menjailin hubungain dengain maisyairaikait,  
4. Bekerjai saimai dengain instainsi dain menyediaikain pelaitihain,  
5. Melaikukain pengaiwaisain, pelaiporain, penelitiain, dain pengembaingain, sertai 

menjailainkain tugais laiin yaing terkaiit dengain perlindungain saiksi dain korbain. 
Selaiin fungsi dain tugais Lembaigai Perlindungain Saiksi Dain Korbain jugai mempunyaii 

wewenaing sebaigaii berikut:  
1. Memintai informaisi baiik secairai lisain maiupun tertulis dairi pemohon dain 

pihaik terkaiit terkaiit dengain permohonain 
2. Melaikukain ainailisis informaisi, surait dain dokumen terkaiit untuk 

memaistikain kebenairain dairi permohonain tersebut 
3. Mengaijukain permintaiain untuk mendaipaitkain sailinain aitaiu fotokopi 

dokumen yaing terkaiit dairi instainsi mainaipun sesuaii dengain aiturain hukum 
yaing berlaiku, gunai mengevailuaisi laiporain pemohon 

4. Memintai informaisi terbairu tentaing perkembaingain kaisus dairi penegaik 
hukum 

5. Merubaih identitais terlindungi sesuaii dengain ketentuain hukum yaing 
berlaiku 
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6. Mengelolai tempait perlindungain yaing aimain 
7. Melaikukain pemindaihain aitaiu relokaisi terlindung ke lokaisi yaing lebih aimain 
8. Memberikain pengaimainain dain pengaiwailain terhaidaip terlindung 
9. Mendaimpingi saiksi dain aitaiu korbain dailaim proses peraidilain 

 Menilaii jumlaih gainti rugi yaing diberikain dailaim bentuk restitusi dainm 
kompensaisi. 

Sehubungain dengain wewenaing LPSK tidaik semenai-menai dailaim 
menentukain seseoraing untuk menyaindaing staitus sebaigaii Justice Collaiboraitor, 
tetaipi hairus memenuhi syairait-syairait tertentu aintairai laiin: 
1. Tindaik pidainai yaing aikain diungkaip hairus sesuaii dengain keputusain LPSK 

yaing ditetaipkain dailaim Paisail 5 aiyait (2) 
2. Keteraingain yaing diberikain oleh saiksi pelaiku hairus penting dailaim 

mengungkaip tindaik pidainai tertentu 
3. Saiksi pelaiku bukainlaih pelaiku utaimai dailaim tindaik pidainai yaing 

diungkaipkainnyai 
4. Saiksi pelaiku hairus bersediai mengembailikain aiset yaing diperoleh dairi 

tindaik pidainai dain memberikain pernyaitaiain tertulis mengenaii hail tersebut 
5. Aidainyai aincaimain nyaitai aitaiu kekhaiwaitirain aikain aidainyai tekainain fisik aitaiu 

psikis terhaidaip saiksi pelaiku aitaiu keluairgainyai jikai tindaik pidainai tersebut 
diungkaipkain sesuaii dengain faiktai yaing sebenairnyai. 

2. Faktor Kendala Implementasi Perlindungan Hukum Terhadap Justice 
Collaborator Dalam Mengungkapkan Fakta Hukum Tindak Pidana Narkotika 

Mengenaii pengaiturain tentaing Justice Collaiboraitor daipait kitai temui paidai 
Notai kesepaihaimain dain peraiturain bersaimai diaintairainyai; 
1. Notai Kesepaihaimain aintairai Lembaigai perlindungain saiksi dain korbain dengain 

kejaiksaiain Repoblik Indonesi. 
2. Notai kesepaihaimain aintairai komisi pemberaintaisain korupsi repoblik 

Indonesiai dain aintairai Lembaigai Perlindungain Saiksi dain Korbain. 
3. Notai kesepaihaimain aintairai pusait pelaiporain dain ainailisis trainsaiksi keuaingain 

dain Lembaigai Perlindungain Saiksi dain Korbain.  
4. Notai kesepaihaimain aintairai Baidain Nairkotikai Naisionail dain Lembaigai 

Perlindungain Saiksi dain Korbain.  
5. Peraiturain Bersaimai Mentri Hukum dain HAiM Republik Indonesiai, Jaiksai 

Aigung Republik Indonesiai, Kepailai Kepolisiain Negairai Republik Indonesiai, 
Komisi Pemberaintaisain Korupsi Republik Indonesiai, dain Ketuai Lembaigai 
Perlindungain Saiksi dain Korbain Republik Indonesiai (Nomor: M.HH-
11.HM.03.02.th.2011; Nomor: PER045/Ai/JAi/12/2011; Nomor: 1 Taihun 
2011; Nomor: KEPB-02/01-55/12/2011; Nomor: 4 Taihun 2011). Tujuain 
Peraiturain Bersaimai ini untuk mewujudkain kehairmonisain aintair lembaigai 
yaing menyaingkut Justice Collaiboraitor. 



Kajian Eksekusi Madani Law 
Journal 

Volume 1 Issue 3, 2024 
 

 
 

 

Author’s name: Ahmad Fadhlan Amir, Muh. Yunus Idy, dan H.B. Hasan Basri. 
“Title: Pembinaan Narapidana Anak dalam Aspek Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 2022 tentang Sistem Pemasyarakatan Pada Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak (LPKA) Kelas II Maros” Kajian Eksekusi Madani Indonesia Law 
Journal vol. 1 no. 3 (2024) 
 

6. Undaing-Undaing no 13 taihun 13 taihun 2006 jo Undaing-Undaing   Nomor 31 
taihun 2014. 

Wailaiupun demikiain maisih terdaipait kendailai mengenaii implimentaisi 
perlindungain terhaidaip Justice Collaiboraitor.  

Aidaipun beberaipai faiktor kendailai implemtaisi perlindungain hukum terhaidaip 
Justice Collaiboraitor aidailaih sebaigaii berikut; 

1. Kendala Peraturan Perundang-Perundangan 
Peraiturain Perundaingain-nUdaingain maisih bersifait sumir, pairsiail sektorail 

sebaigaiimainai selintais terlihait dailaim Undaing-Undaing Nomor 13 Taihun 2006 jo 
Undaing-Undaing Nomor 31 Taihun 2014, Undaing-Undaing, Nomor 31 Taihun 2009 jo 
Undaing-Undaing Nomor 20 Taihun 2001, Undaing-Undaing, Nomor 8 Taihun 2010, 
Undaing-Undaing, Nomor 30 Taihun 2002, Undaing-Undaing, Nomor 35 Taihun 2009, 
Undaing-Undaing, Nomor 16 Taihun 2003 PP Nomor 71,Taihun 2000, PP Nomor 2 
Taihun 2002, PP Nomor 24 Taihun 2003, PP Nomor 57 Taihun 2003, PP Nomor 99 
Taihun 2012 dain laiin sebaigaiinyai.  

Sebaigaiimainai haisil waiwaincairai dengain Zuhaindi sebaigaii AiSPIDUM Kejaiksaiain 
Tinggi Sulaiwesi Selaitain mengaitaikain baihwai; 

Paidai ketentuain sebaigaiimainai konteks diaitais, tidaik diaitur mengenaii regulaisi 
terhaidaip prosedur, mekainisme dain sistim untuk mengungkaipkain faiktai yaing 
dilaikukain oleh Justice Collaiboraitor. Selaiin itu jugai tidaik diaitur tentaing limitaisi 
dailaim aispek baigaiimainai Justice Collaiboraitor daipait mengungkaip baitaisain 
Tindaikain-tindaikain yaing dilairaing, bertentaingain, dain membaihaiyaikain 
kepentingain publik. 

Dairi haisil waiwaincairai diaitais daipait dipaihaimi baihwai dimensi ini penting 
dilaikukain aigair dailaim mengungkaipkain faiktai tersebut Justice Collaiboraitor tidaik di 
kaitegorikain melaikukain fitnaih, keteraingain pailsu, pembocorain raihaisiai aitaiu 
melaikukain pencemairain naimai baiik.  

Selainjutnyai ditaimbaihkain oleh Ibu Yainti sebaigaii Staif T.P. Nairkotikai  
menyaitaikain baihwai 

Kendailai berikutnyai dairi perspektif peraiturain perundaing-undaingain aidailaih 
belum aidainyai peraiturain yaing mengaitur tentaing seoraing Justice Collaiboraitor 
terhaidaip kriminailisaisi aitais resiko dairi aipai yaing telaih diungkaipkain. 

Dairi haisil waiwaincairai diaitais daipait dipaihaimi baihwai secairai globail 
kriminailisaisi aitais resiko daipait berupai pencemairain naimai baiik, memproses justice 
collaiboraitor secairai kuraing aidil dailaim airtiain diproses lebih daihulu dairi pelaiku yaing 
dilaiporkainnyai, kemungkinain mendaipait aincaimain yaing lebih berait sertai dicairi-
cairinyai kesailaihain aitaiu tindaik pidainai laiin yaing pernaih dilaikukain oleh seoraing 
justice collaiboraitor.  

Konsekuensi logis aispek demikiain, ketikai seseoraing aikain menjaidi Justice 
Collaiboraitor aikain diliputi peraisaiain taikut aikain aidainyai bailais dendaim baiik dirinyai 
maiupun keluairgainyai, timbulkain persepsi kuraingnyai kepercaiyaiain paidai 
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kemaimpuain lembaigai yaing sehairusnyai bertainggungjaiwaib untuk bertindaik aitais 
laiporain aitaiu kesaiksiain dairi Justice Jollaiboraitor yaing diungkaip sehinggai aispek ini 
merupaikain kendailai terpenting untuk melindungi Justice Collaiboraitor.  

Dailaim hail ini aidailaih ketikai aidai proses permohonain perlindungain kepaidai 
Lembaigai Perlindungain Saiksi dain Korbain sehairusnyai diberikain dairi sejaik Saiksi 
Pelaiku Yaing Bekerjaisaimai dengain Penegaik Hukum memberikain kesaiksiainnyai untuk 
mengungkaip jairingain pengedair nairkotikai sudaih disaimpaiikain kepaidai Lembaigai 
Perlindungain Saiksi dain Korbain Republik Indonesiai aikain tetaipi bairu diaijukain ketikai 
proses aikain naiik ketingkait Penuntutain itupun dilaikukain oleh Penaisihait Hukum 
yaing mengirimkain permohonain ke LPSK RI.  

Selaiin dairi proses taihaipain perlindungain hukum jugai paidai tingkait tuntutain 
oleh jaiksai penuntut umum dailaim ketentuain Paisail 10 aiyait (1) Undaing-Undaing 
Nomor 13 taihun 2006 jo Undaing-Undaing Nomor 31 Taihun 2014 diaitur baihwai: 

saiksi, korbain, dain pelaipor tidaik daipait dituntut secairai hukum baiik pidainai 
maiupun perdaitai aitais laiporain, kesaiksiain yaing aikain, sedaing, aitaiu telaih 
diberikainnyai.  
Aikain tetaipi dimensi ini jugai menimbulkain persoailain tersendiri seperti 

tuntutain terhaidaip Justice Collaiboraitor hainyai mengaitur bentuk penghairgaiain yaing 
bersifait terbaitais khusus hainyai peringainain hukumain, bersifait faikultaitif dain bukain 
merupaikain kewaijibain sertai tidaik daipait diprediksikain dairi aiwail kairenai 
kewenaingainnyai aidai paidai haikim.  

Selaiin itu, aiturain konteks diaitais menjaidi aimbigu dain bersifait kontraidiktif 
terdaipait paisail yaing saimai paidai aiyait (2) yaikni:  

Seoraing saiksi yaing jugai tersaingkai dailaim kaisus yaing saimai tidaik daipait 
dibebaiskain dairi tuntutain pidainai aipaibilai iai ternyaitai terbukti secairai saih dain 
menyaikinkain bersailaih, tetaipi kesaiksiainnyai daipait dijaidikain pertimbaingain haikim 
dailaim meringainkain pidainai yaing aikain dijaituhkain.  

 Isi Paisail 10 aiyait (2) Unaing-Undaing Nomor 13 Taihun 2006 jo Undaing-
Undaing Nomor 31 Taihun 2014, terdaipait kaitai-kaitai “saiksi yaing jugai tersaingkai” 
merupaikain rumusain yaing kuraing bisai dipaihaimi secairai konsisten terhaidaip saiksi 
yaing jugai berstaitus sebaigaii saiksi pelaipor yaing kemudiain tibai-tibai berubaih menjaidi 
tersaingkai. Hail ini daipait menimbulkain multitaifsir dain menimbulkain ke tidaik paistiain 
hukum.  

Oleh kairenai dailaim Undaing-Undaing Nomor 13 Taihun 2006 jo Undaing-Undaing 
Nomor 31 Taihun 2014 tidaik diaitur secairai spesisifik dain konkrit terhaidaip Saiksi 
Pelaiku Yaing Bekerjaisaimai dengain Penegaik Hukum Justice Collaiboraitor maikai untuk 
mengaikomodir hail tersebut dibuaitlaih Peraiturain Bersaimai Menteri Hukum dain Haik 
Aisaisi Mainusiai Republik Indonesiai, Jaiksai Aigung Republik Indonesiai, Kepailai 
Kejaiksaiain Negairai Republik Indonesiai, Komisi Pemberaintaisain Korupsi Republik 
Indonesiai, Ketuai Lembaigai Perlindungain Saiksi dain Korbain Republik Nomor: M.HH-
11.HM.03.02.th.2011, Nomor: PER-045/Ai/JAi/12/2011, Nomor:1 Taihun 2011, 
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Nomor: KEBP-02/0155/12/2011, Nomor: 4 Taihun 2011 Tentaing Perlindungain Baigi 
Pelaipor, Saiksi Pelaipor, dain Saiksi Pelaiku Yaing Bekerjaisaimai disebutkain, baihwai:  
Saiksi Pelaiku yaing Bekerjaisaimai aidailaih saiksi yaing jugai sebaigaii pelaiku suaitu tindaik 
pidainai yaing bersediai membaintu aipairait penegaik hukum untuk mengembailikain 
aiset-aiset aitaiu haisil suaitu tindaik pidainai kepaidai negairai dengain memberikain 
informaisi kepaidai aipairait penegaik hukum sertai memberikain kesaiksiain di dailaim 
proses peraidilain.  

Kemudiain, dailaim Paisail 1 aingkai 1 dain 2 Peraiturain Bersaimai tersebut 
disebutkain baihwai:  

Pelaipor aidailaih oraing yaing mengetaihui dain memberikain laiporain sertai 
informaisi tentaing terjaidinyai aitaiu aikain terjaidinyai suaitu tindaik pidainai 
tertentu kepaidai penegaik hukum dain bukain merupaikain baigiain dairi pelaiku 
kejaihaitain yaing dilaiporkainnyai”, sedaingkain saiksi pelaipor aidailaih oraing yaing 
melihait, mendengair, mengailaimi, aitaiu terkaiit dengain tindaik pidainai dain 
melaiporkain dugaiain tentaing terjaidinyai suaitu tindaik pidainai kepaidai pejaibait 
yaing berwenaing untuk diusut sesuaii dengain ketentuain perundaing-
undaingain yaing berlaiku. 

  Dailaim hail pelaiksainaiain pedomain haikim di pengaidilain maikai Maikai 
Maihkaimaih Aigung Menerbitkain Surait Edairain Maihkaimaih Aigung Republik Indonesiai 
Nomor: 4 Taihun 2011 tentaing Perlaikuain Baigi Pelaipor Tindaik Pidainai whistleblower 
dain Saiksi Pelaiku Yaing Bekerjaisaimai Justice Collaiboraitor di Dailaim Perkairai Tindaik 
Pidainai Tertentu. 

Definisi Justice Collaiboraitor dailaim SEMAi RI tersebut baihwai yaing 
bersaingkutain merupaikain sailaih saitu pelaiku tindaik pidainai tertentu, mengaikui 
kejaihaitain yaing dilaikukainnyai, bukain pelaiku utaimai dailaim kejaihaitain tersebut sertai 
memberikain keteraingain sebaigaii saiksi didailaim proses peraidilain.  

Paidai taitairain peneraipainnyai Paisail 9 Poin (c) SEMAi Nomor 04 Taihun 2011 
Tentaing Perlaikuain Baigi Pelaipor Tindaik Pidainai Whistleblower dain Saiksi Pelaiku 
Yaing Bekerjai saimai Justice Collaiboraitors di Dailaim Perkairai Tindaik Pidainai Tertentu, 
telaih diaitur mengenaii perlindungain hukum baigi Justice Collaiboraitor sebaigaii 
berikut : 
1. Menjaituhkain pidainai percobaiain bersyairait khusus baigi Justice  

Collaiboraitor;  
2. Menjaituhkain pidainai berupai pidainai penjairai pailing ringain diaintairai terdaikwai 

laiin yaing terbukti bersailaih dailaim perkairai yaing dimaiksud;  
3. Dailaim hail pemberiain perlaikuain khusus tersebut, haikim hairus 

mempertimbaingkain raisai keaidilain baigi maisyairaikait. 
Hainyai saijai, Surait Edairain Maihkaimaih Aigung Nomor 04 Taihun 2011 tentaing 

Perlaikuain Baigi Pelaipor Tindaik Pidainai (whistleblower) dain Saiksi Pelaiku Yaing Bekerjai 
saimai (Justice Collaiboraitor) di Dailaim Perkairai Tindaik Pidainai Tertentu ini ternyaitai 
belum cukup memberikain perlindungain hukum yaing maiksimail baigi Justice 
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Collaiboraitor. Surait edairain tersebut hainyai melindungi Justice Collaiboraitor dailaim 
taihaip persidaingain sedaingkain dailaim taihaip sebelumnyai baiik di Penyidikain, dain 
penuntutain seringkaili aidai intimidaisi terhaidaip Saiksi Pelaiku yaing Bekerjai saimai ini.  
 b. Kendala Kelembagaan.  

Sebuaih persoailain krusiail dain substainsiail dairi persepektif kendailai 
kelembaigaiain yaing berwenaing untuk menaingaini dain memberikain perlindungain 
terhaidaip seoraing Justice Collaiboraitor. Dimensi ini perlu mendaipait aitensi yaing 
penting kairenai berkorelaisi dengain proses penaingainain laiporain aigair daipait 
ditaingaini secairai tepait, cepait dain efektif dain disisi laiinnyai seoraing Justice 
Collaiboraitor mendaipait perlindungain, jaiminain keaimainain aitais informaisi yaing 
diberikainnyai. 

Dikaiji dairi peraiturain perundain-gundaingain dain Peraiturain-Peraiturain yaing 
berkaiitain seoraing Justice Collaiboraitor sejaik di rekomendaisikain selaiku Saiksi Pelaiku 
Yaing Bekerjaisaimai Justice Collaiboraitor dairi Pihaik Kepolisiain, kemudiain 
menyaimpaiikain surait kepaidai Lembaigai-lembaigai dain Penegaik Hukum yaiitu 
Lembaigai Perlindungain Saiksi dain Korbain Republik Indonesiai (LPSK RI), Kejaiksaiain 
Aigung dailaim hail ini Kejaiksaiain Tinggi disuaitu daieraih, Maihkaimaih Aigung dailaim hail 
ini Ketuai Pengaidilain dimainai tempait Justice Collaiboraitor diaidili, dain Kementeriain 
Hukum dain HAiM RI dimainai Saiksi Pelaiku Yaing Bekerjaisaimai (Justice Collaiboraitor) 
ditaihain.  

 Naimun yaing menjaidi kendailai berdaisairkain ketentuain Paisail 10 Ai aiyait (4) 
dain (5) Undaing-Undaing Nomor 13 Taihun 2006 jo Undaing-Undaing Nomor 31 
Taihun 2014, LPSK bersifait memberikain rekomendaisi secairai tertulis kepaidai 
penuntut umum untuk dimuait dailaim tuntutainnyai kepaidai haikim untuk 
penghairgaiain berupai penghairgaiain berupai keringainain hukumain dain rekomendaisi 
kepaidai menteri yaing menyelenggairaikain urusain pemerintaihain di bidaing hukum 
berupai penghairgaiain bersyairait, remisi bersyairait dain haik nairaipidainai laiinnyai. 

Dairi perspektif sistim peraidilain pidainai lembaigai yaing pailing krusiail untuk 
menaingaini seoraing Justice Collaiboraitor yaing berkorelaisi dengain penjaituhain 
pidainai kepaidai seoraing Justice Collaiboraitor tidaik daipait memberikain keringain 
kepaidai seoraing Justice Collaiboraitor.  

Kemudiain, dairi perspektif kelembaigaiain problem laiinnyai yaing muncul 
kepermukaiain aidailaih problem kewenaingain yaing berkorelaisi dengain perlindungain 
hukum daipait bersinggungain dengain kewenaingain aipairait penegaik hukum aitaiu 
lembaigai laiinnyai. 

Misailnyai pelaiksainaiain Undaing-Undaing Nomor 13 Taihun 2006 jo Undaing-
Undaing Nomor 31 Taihun 2014 terkaiit pemaihaimain aitais fungsi, tugais dain 
kewenaingain (LPSK) dailaim konteks pemberiain perlindungain terhaidaip seoraing 
Justice Collaiboraitor yaing pelaiksainaiain tersebut potensiail bersinggungain dengain 
kewenaingain penegaik hukum laiin (Kepolisiain, Kejaiksaiain dain KPK) khususnyai yaing 
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berkenaiain dengain pelaiksainaiain Paisail 10 Undaing-Undaing Nomor 13 Taihun 2006 jo 
Undaing-Undaing Nomor 31 Taihun 2014. 

Sebaigaiimainai haisil waiwaincairai dengain Aiditiai Wisnu selaiku bidaing 
pembinaiain mengaitaikain baihwai; 

konsekuensi logisnyai, diperlukain aidainyai ketegaisain kewenaingain fungsi, 
tugais dain koordinaisi aintair lembaigai yaing melaikukain perlindungain terhaidaip 
Justice Collaiboraitor sehinggai dengain demikiain dihairaipkain hubungain dain 
kordinaisi aintair lembaigai tersebut tidaik menjaidi kendailai untuk melaikukain 
implementaisi praiktik dailaim penaingainain Justice Collaiboraitor.  
 

c. Kendala Kerjasama Antar Lembaga  
Paidai daisairnyai, kehaidirain Justice Collaiboraitor maiupun Whistleblower 

dailaim mengungkaip suaitu kaisus aipailaigi yaing bersifait Orgainized Crime saingait 
dibutuhkain mengingait perainnyai saingait sentrail dain urgent. Kerjaisaimai Justice 
Collaiboraitor dengain penegaik hukum daipait mempermudaih tugais pengungkaipain 
suaitu tindaik pidai serius dain aitaiu terorgainisir yaing bersifait Orgainized Crime. 

Sehubungain dairi sifait daisair dairi kaisus Orgainizer Crime   kaisus ini 
sulit untuk di buktikain dairipaidai kaisus tindaik pidainai laiinnyai. 

 konsekuensi logisnyai, sailaih saitu instrumen yaing daipait digunaikain untuk 
mendorong pengungkaipain yaiitu instrumen yaing daipait digunaikain untuk 
mendorong pengungkaipain yaiitu dengain cairai memberi jaiminain dain perlindungain 
kepaidai Justice Collaiboraitor kairenai tainpai aidainyai perain tersebut saingait sulit untuk 
mengungkaip kejaihaitain terorgainisir yaing bersifait Orgainized Crime yaing laizimnyai 
kesulitain tersebut timbul kairenai lemaihnyai dukungain ailait bukti dain sikaip diaim 
tersaingkai dailaim tindaik pidainai nairkotikai sehinggai untuk mengungkaip baindair-
baindair nairkotikai kelais kaikaip menjaidi sulit, dengain aidainyai jaiminain perlindungain 
hukum dain rewaird yaing diberikain kepaidai Saiksi Pelaiku Yaing Bekerjaisaimai Justice 
Collaiboraitor aikain mengungkaip kaisus-kaisus besair Nairkotikai.  

Tolaik ukur dikaiji dairi peraiturain perundaing-undaingain yaing maising-maising 
kewenaingain aintair lembaigai dain penegaik hukum cenderung aidainyai tumpaing tindih 
kewenaingain sertai menimbulkain pemaihaimain aitaiu persepsi yaing berbedai aintair 
lembaigai dain penegaik hukum saitu dengain laiinnyai baiik dailaim sisitim peraidilain 
pidainai itu sendiri maiupun lembaigai diluair sistim peraidilain pidainai.  

Misailnyai, Problemaitikai dain tumpaing tindih terhaidaip aispek siaipaikaih yaing 
hairus bertainggungjaiwaib untuk melindungi seseoraing Justice Collaiboraitor aitaiu 
jugai daipait belum di aiturnyai mekainisme, sistim dain polai pertainggungjaiwaibain.  

Mengenaii perlindungain oleh Lembaigai Perlindungain Saiksi dain Korbain 
Republik Indonesiai (LPSK RI) dailaim pemenuhain raisai aimain terhaidaip Saiksi Pelaiku 
Yaing Bekerjai saimai Justice Collaiboraitor dailaim tindaik pidainai nairkotikai dain jugai 
bentuk rekomendaisi kepaidai penegaik hukum untuk diberikain Rewaird untuk 
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penuntutain yaing ringain dain putusain yaing seringain-ringainnyai sertai permohonain 
bebais bersyairait di lembaigai pemaisyairaikaitain baigi nairaipidainai.  

Undaing-Unaidaing Nomor 31 Taihun 2014 Tentaing perubaihain aitais Undaing-
Undaing Nomor 13 Taihun 2016 Tenaitaing Perlindungain Saiksi Dain Korbain ini aidailaih 
undaing-undaing yaing bersifait umum, yaikni Perlindungain Saisi Dain Korbain dairi 
semuai tindaik pidainai.  

Dairi haisil waiwaincairai dengain Miftai sebaigaii Staif T.P Nairkotikai dain zait 
mengemukaikain baihwai; 

Budaiyai hukum berkaiitain dengain perlindungain saiksi khususnyai Justice 
Collaiboraitor tidaik terlepais dairi maisailaih koordinaisi dain ego sektorail aintairai 
komponen sistim peraidilain pidainai aipailaigi aidai lembaigai diluair sistim peraidilain 
pidainai seperti Lembaigai Perlindungain Saiksi dain Korbain dain Kementeriain 
Hukum dain HAiM RI.  

Dairi haisil waiwaincairai di aitais daipait di paihaimi aidainyai ego sektorail ini 
menjaidi penghailaing dailaim pelaiksainaiain perlindungain saiksi-saiksi, paidaihail 
perlindungain saiksi hainyai bisai ditaingaini secairai efektif melailui pendekaitain multi 
lembaigai. Aigair terjaidi kerjaisaimai yaing efektif hairuslaih aidai pemaihaimain yaing saimai 
dain keterbukaiain dairi Lembaigai Perlindungain Saiksi dain Korbain Republik Indonesiai 
(LPSK RI) dain komponen-komponen Sistim Peraidilain Pidainai. Seperti hailnyai 
problem klaisik terjaidi dailaim perlindungain Justice Collaiboraitor yaikni sering terjaidi 
aipresiaisi penegaik hukum terhaidaip keputusain LPSK RI dailaim memberikain 
perlindungain terhaidaip Justice Collaiboraitor minim, kairenai LPSK RI diainggaip 
intervensi kewenaingain penegaik hukum aipailaigi menyaingkut berkonflik dengain 
penegaik hukum.  

 
4. Kesimpulan dan Saran 

Berdaisairkain haisil penelitiain dain pembaihaisain diaitais daipait disimpulkain sebaigaii berikut :  
1. Bentuk perlindungain terhaidaip Justice Collaiboraitor dailaim tindaik pidainai nairkotikai dailaim 

hukum positif Indonesiai aidailaih Perlindungain bersifait fisik dain psikis diaitur dailaim Paisail 5 aiyait 
(1) Undaing-Undaing Nomor 13 Taihun 2006 jo Undaing-Undaing Nomor 31 Taihun 2014 Tentaing 
Perlindungain Saiksi dain Korbain Jo Peraiturain Bersaimai Menteri Hukum dain Haik Aisaisi Mainusiai 
Republik Indonesiai Paisail 6 aiyait (1), penaingainain khusus diaitur dailaim Paisail Paisail 10 dain Paisail 
10Ai Jo Peraiturain Bersaimai Paisail 6 aiyait (1), perlindungain hukum diaitur dailaim Paisail 10 aiyait (1) 
dain (2) jo Peraiturain Bersaimai Paisail 6 aiyait (1), dain penghairgaiain diaitur dailaim Paisail 10Ai aiyait 
(4) dain (5) Jo Peraiturain Bersaimai Paisail 6 aiyait (1). Perlindungain bersifait fisik dain psikis tidaik 
hainyai diberlaikukain hainyai untuk keaimainain pribaidi Justice Collaiboraitor tetaipi jugai kepaidai 
keluairgainyai. Penaingainain khusus ketikai memberikain kesaiksiain dipersidaingain sailaih saitunyai 
kesaiksiain tainpai berhaidaipain laingsung. Perlindungain Hukum dain penghairgaiain sebaigaiimainai 
diaitur dailaim Paisail 10 aiyait (2) Undaing-Undaing Nomor 31 Taihun 2014 merupaikain paiyung 
hukum untuk mendaipaitkain penghairgaiain berupai keringainain hukumain, termaisuk menuntut 
hukumain percobaiain dain Haikim menjaituhkain pidainai percobaiain bersyairait khusus 
sebaigaiimainai jugai diaitur dailaim SEMAi RI Nomor 4 Taihun 2011 tentaing Perlaikuain Baigi Pelaipor 
Tindaik Pidainai (whistleblower) dain Saiksi Pelaiku Yaing Bekerjaisaimai (justice collaiboraitor) di 
Dailaim Perkairai Tindaik Pidainai Tertent. sertai pemberiain remisi taimbaihain dain haik-haik 
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nairaipidainai laiinnyai sesuaii perundaingundaingain yaing berlaiku aipaibilai Saiksi Pelaiku seoraing 
nairaipidainai. 

2. Kendailai-kendailai yaing terdaipait dailaim pelaiksainaiain perlindungain hukum terhaidaip Saiksi Pelaiku 
Yaing Bekerjaisaimai (Justice Collaiboraitor) yaiitu kendailai Peraiturain Perundaing-Undaingain 
regulaisi yaing tidaik mengaitur secairai teknis menyebaibkain penegaik hukum kesulitain 
memformulaisi secairai paisti pelaiksainaiain perlindungain hukum baigi Justice Collaiboraitor 
sehinggai membuait keraiguain baigi tersaingkai untuk membukai mengungkaip baindair dain 
jairingainnyai untuk menjaidi Saiksi Pelaiku Yaing Bekerjaisaimai (Justice Collaiboraitor), kendailai 
Kelembaigaiain tidaik secairai spesifik lembaigai mainai yaing berwenaing memberikain perlindungain 
hukum terhaidaip Justice Collaiboraitor, dain kendailai Kerjaisaimai Aintair Lembaigai, jugai sering 
terjaidi dilaipaingain ego sektorail dain perbedaiain persepsi menjaidi kendailai dilaipaingain baiik 
penetaipain seoraing menjaidi Justice Collaiboraitor dain kendailai teknis penyaimpaiiain staitus 
justice collaiboraitor kepaidai pihaik terkaiit. 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing sudaih dilaiksainaikain, penulis memberikain beberaipai sairain 
terkaiit upaiyai Perlindungain Hukum Terhaidaip Saiksi Pelaiku yaing Bekerjaisaimai  (Justice 
Collaiboraitor) sebaigaii berikut :  
1. Kepaidai Pemerintaih dain Dewain Perwaikilain Raikyait untuk kedepainnyai pentingnyai penguaitain 

peraiturain perundaing-undaingain tentaing justice collaiboraitor menjaidi solusi utaimai terkaiit 
permaisailaihain tentaing pelaiksainaiain perlindungain hukum terhaidaip Saiksi Pelaiku yaing 
Bekerjaisaimai dengain Penegaik Hukum (justice collaiboraitor) di Indonesiai saiait ini. Aigair dibuait 
regulaisi bairu sebaigaii penyempurnaiain Undaing-Undaing Nomor 13 Taihun 2006 jo 
UndaingUndaing Nomor : 31 Taihun 2014 Tentaing Perlindungain Saiksi dain Korbain dain Hukum 
Positif Indonesiai laiinnyai yaing mengaitur mengenaii Justice Collaiboraitor sehinggai perlindungain 
tersebut bersifait lebih lengkaip, memaidaii dain komprehensif.  

2. Aitaiu daipait jugai diperluais kewenaingain Lembaigai Perlindungain Saiksi dain Korbain seperti 
sekairaing ini aitaiu Lembaigai Perlindungain bairu yaing bersifait maindiri dain independen yaing 
mengaitur khusus tentaing Justice Collaiboraitor.  
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